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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya sejarah kebudayaan di Asia Timur hampir sama, yaitu berasal 
dari Ras Mongoloid, dimana kebudayaan Sungai Kuning yang dibawa oleh Tiongkok 
ini melakukan ekspansi hingga ke berbagai kawasan lainnya di Asia Timur. Setelah itu 
berkembang dan kemudian mengalami perubahan-perubahan tertentu di setiap wilayah. 
Hal ini dikarenakan adanya pengaruh dari lingkungan sekitar. Selain itu, kebudayaan 
tersebut juga dibawa oleh para pedagang yang berkelana hingga ke berbagai negara di 
kawasan Asia lainnya, seperti Jepang, Korea, hingga ke Asia Tenggara. Pengaruh dan 
perkembangan dari warisan budaya Timur tersebut yang pada akhirnya melahirkan ciri 
khas tertentu di setiap wilayah di Asia Timur. 
Jepang dan Korea Selatan pada hakekatnya memiliki hubungan yang unik dalam 
hal kebudayaan, ada beberapa hal yang membuat keduanya menjadi sangat mirip satu 
sama lain. Kesamaan budaya yang terlihat misalnya dari cara berpikir dan dasar moral 
orang Jepang dan Korea yang sama-sama terbentuk dari ajaran Kong Hu Chu, 
kemudian aksara yang digunakan juga sama yaitu Kanji atau dalam Bahasa Korea 
disebut Hanja.  
Selain pemikiran dan tulisan, kesamaan lain yang terlihat menonjol adalah 
budaya menggunakan sumpit ketika makan, namun ada ciri khas tersendiri dari bentuk 
sumpit yang digunakan di Jepang dan Korea Selatan. Anutan budaya dari kedua negara 
inilah yang kemudian menjelma dalam kehidupan keseharian masing-masing, hingga 
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merasuki kehidupan berbangsa dan bernegara, termasuk dalam bidang politik yang 
kemudian lazim dikenal sebagai kebudayaan pada kedua negara. 
Memiliki banyak kesamaan budaya tidak berarti membuat kedua negara ini 
memiliki hubungan yang selalu berjalan mulus dalam hal apapun. Dapat dilihat dalam 
bidang politik, ketika muncul pembahasan mengenai Kuil Yasukuni maka akan erat 
sekali kaitannya dengan ketegangan yang terjadi antara Jepang dan Korea Selatan. 
Ketika pejabat Jepang berkunjung ataupun mengadakan upacara di Kuil Yasukuni 
untuk mengenang jiwa warga Jepang yang berkorban untuk negara sejak tahun 1853, 
maka akan timbul reaksi kemarahan dari warga Korea Selatan.
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Alasannya adalah bagi warga Korea Selatan hal tersebut sama saja dengan 
menghormati penjahat perang pada era Perang Pasifik, namun sebaliknya Jepang tidak 
beranggapan demikian. Sehingga  pada akhirnya reaksi negatif akan selalu diterima 
oleh Jepang, ketika pejabat berkunjung ke Kuil Yasukuni ini. Padahal pihak Korea 
Selatan pada saat yang bersamaan dengan reaksi negatif tersebut, sebenarnya 
memerlukan dukungan dari Jepang untuk menghadapi ancaman senjata nuklir dari 
Korea Utara. Inilah yang menjadi penyebab hubungan antara Jepang dan Korea Selatan 
sering mengalami dinamika. 
Kenyataan lain yang sering terjadi pada negara Jepang dan Korea Selatan, 
adalah keduanya merupakan negara maju yang sama-sama berasal dari Asia Timur. 
Kesuksesannya dapat terlihat saat perusahaan besar yang berasal dari Jepang dan Korea 
Selatan mulai menciptakan berbagai macam inovasi dengan kualitas yang tinggi, dan 
                                                          
1
 _____. 2014. China, Korea Selatan Kutuk Kunjungan PM Jepang ke Kuil Yasukuni. Diakses 
melalui http://www.voaindonesia.com/content/china-korsel-kutuk-kunjungan-pm-jepang-ke-
kuil/1818336.html pada tanggal 1 Mei 2014. 
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dapat bersaing tidak hanya di Asia tetapi juga  pasar di Eropa dan Amerika. 
Keberhasilan tersebut tidak lepas dari budaya yang dimiliki oleh kedua negara ini, yang 
masih tertanam di setiap individu dan terus dijaga dan diwariskan kepada anak dan 
cucu mereka.  
Pada akhirnya perkembangan di Jepang dan Korea Selatan sendiri tidak bisa 
dipisahkan dari kebudayaan yang ada di negara tersebut. Namun dalam 
perkembangannya setiap negara khususnya di Asia memang selalu melahirkan 
karakteristik masing-masing, seperti di negara Jepang dewasa ini dikenal sebagai 
negara yang menyerap agama Shinto, Budha, dan Konfusianisme dari Timur, namun 
tetap mengikuti perkembangan yang ada dan merupakan negara maju  yang dapat 
menyaingi Barat sehingga dijadikan sebagai pusat industrialisasi. Kemudian di Korea 
Selatan karakteristik yang terlihat adalah sebagai salah satu contoh ideal negara 
penganut asas demokratis dan disebut-sebut sebagai Asia’s Newly Industrialized 
countries (NIC’s)2.  
Negara Jepang, dalam perjalanan sejarahnya yang panjang, telah menghasilkan 
sebuah kebudayaan nasional yang khas. Ini merupakan hasil dari serentetan akulturasi 
budaya yang terjadi antara kebudayaan tradisional Jepang dengan kebudayaan-
kebudayaan asing
3
. Jepang telah lama dikenal sebagai negara maju, terbukti dari 
kesuksesan yang telah diraih hingga dewasa ini seperti produk elektronik, pakaian, 
kendaraan, dan lainnya yang tersebar di seluruh dunia.  
                                                          
2
 _____. 2012. Investopedia - Newly Industrialized Country NIC. Diakses melalui 
http://www.investopedia.com/terms/n/newly-industrialized-country.asp pada tanggal 12 Januari 2014. 
3
 Saburo Matsubara, Shunsuke Okuda dan Yasunori Nagahata. 1987. Sejarah Kebudayaan 
Jepang: Sebuah Perspektif. Kementerian Luar Negeri Jepang. Hal. 1 
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Jepang hanya memiliki luas kurang lebih 378.000 km
2
, tetapi dapat 
memanfaatkan potensi yang ada di negaranya, meskipun sumber daya yang ada di 
Jepang, jauh lebih kecil di banding negara-negara lainnya. Keberhasilan tersebut tidak 
lepas dari kebudayaan Jepang itu sendiri, yakni selalu bekerja keras dan gigih.
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Pada sisi lain, Korea Selatan dalam sejarahnya sebelum terpecah menjadi Korea 
Selatan dan Korea Utara, adalah sebuah negara yang secara tradisional disebut 
“Kerajaan Kaum Petapa” atau “Tanah dari Pagi yang Tenang”5 inilah yang kemudian 
diambil menjadi simbol negara Korea Selatan hingga saat ini, yaitu The Land of 
Morning Calm. Secara historis negara-negara tetangga di Asia, selalu melihat Korea 
sebagai “negara dari orang-orang ramah di Timur” sebab orang Korea terkenal sangat 
sopan dan ramah, sehingga selalu disambut baik oleh dunia internasional, bahkan 
hingga dewasa ini. 
Sejarah masa lalu yang melibatkan Jepang dan Korea Selatan di sisi lain juga 
selalu menjadi ganjalan bagi kedua pihak dalam melakukan hubungan bilateral. Dimana 
pada saat itu Jepang ingin mengasimilasikan masyarakat Korea dengan masyarakatnya, 
setelah membangun Pemerintah Penjajahan Jepang di Korea, Jepang bahkan melarang 
penggunaan Bahasa Korea dan nama Korea. Dampak dari sejarah pahit bagi Korea ini 
pada akhirnya selalu menjadi hambatan untuk memelihara hubungan baik diantara 
keduanya. Bangsa Korea selalu menuntut agar pihak Jepang memiliki pandangan yang 
                                                          
4
 Imam Subarkah. 2013. Ilham-Ilham Dahsyat dari Kesuksesan Bangsa Jepang. FlahsBooks. 
Yogyakarta. Hal. 59 
5
 Helmut Morsbach et.al. 1993. Etiket Sederhana di Jepang, China dan Korea. PT. Bumi Aksara. 
Jakarta. Hal. 92 
5 
 
tepat akan sejarah, dengan mengakui sejumlah ekses jaman perang dan era kolonialisme 
Jepang atas Korea. 
Masih terkait persoalan sejarah, hubungan antara Jepang dan Korea Selatan juga 
sempat menegang terkait masalah sengketa territorial. Dimana munculnya masalah 
sengketa atas Kepulauan Dokdo, atau oleh Jepang disebut sebagai Kepulauan 
Takeshima, yang letaknya berada di Laut Jepang. Pada tahun 2012, Presiden Korea 
Selatan pada masa itu Lee Myung-Bak mengunjungi kepulauan tersebut, dan 
menimbulkan reaksi kemarahan dari pihak Jepang. Akibat reaksi Jepang terhadap 
kunjungan tersebut, akhirnya Korea Selatan membatalkan rencana perjanjian kerjasama 
intelijen kedua negara, dan juga perjanjian pertukaran mata uang senilai 57 miliar dollar 
AS untuk menopang perekonomian kedua negara.
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Seiring dengan perkembangan yang terjadi di Jepang dan Korea Selatan hingga 
dewasa ini, kebudayaan dari dua negara ini tidak bisa dipisahkan satu sama lain, sebab 
kenyataan bahwa adanya persamaan budaya Timur telah melekat kuat dalam diri setiap 
individu kedua negara. Selain persamaan budaya yang telah dipaparkan sebelumnya, 
dan kemudian perselisihan yang terjadi di Kuil Yasukuni, adanya sejarah lain yang 
mencatat bahwa Jepang adalah negara yang pernah menjajah Korea, dan terkait 
masalah teritorial antara keduanya. 
Dari latar belakang persamaan budaya Timur inilah, penulis melihat adanya 
dinamika antara Jepang dan Korea Selatan, terutama dalam perspektif budaya politik. 
Meskipun secara geografis kedua negara ini memang terlihat sangat dekat, namun 
secara psikologi terlihat berbeda. Hal ini yang kemudian dijadikan sebagai landasan 
                                                          
6
 Korea Selatan Menuntut Jepang “Sadar Sejarah” (2013).  Kompas. 5 Januari. 
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pembahasan yang akan diteliti oleh penulis dengan penelitian yang berjudul “Dinamika 
Hubungan Jepang – Korea Selatan dalam Perspektif Budaya Politik”. 
B. Rumusan dan Batasan Masalah 
Dengan merujuk pada latar belakang masalah yang telah di jelaskan, maka 
dinamika hubungan Jepang dan Korea Selatan ini kemudian menjadi menarik untuk 
diteliti, sebab kedua negara ini memiliki hubungan yang unik. Satu sisi memiliki 
banyak kesamaan dan kepentingan antara kedua negara seperti dalam hal budaya. 
Namun di sisi lain, sejarah masa lalu yang pahit bagi Korea Selatan, menjadikan negara 
ini sering memiliki perselisihan yang panjang dengan Jepang. Sejarah masa lalu inilah 
yang kemudian selalu menjadi ganjalan antara hubungan Jepang dan Korea Selatan. 
Melihat pada aspek budaya dan politik kedua negara, Jepang dan Korea Selatan 
memang memiliki banyak persamaan dari segi budaya, namun karena adanya sejarah 
masa lalu pada akhirnya berdampak pada dinamika hubungan bilateral keduanya, 
terutama dalam perspektif budaya politiknya. 
Berdasar pada latar belakang, serta batasan masalah yang telah di jelaskan 
sebelumnya, makan penulis akan membuat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apa yang mendasari dinamika hubungan antara Jepang – Korea Selatan? 
2. Bagaimana dinamika hubungan antara Jepang dan Korea Selatan dalam 
perspektif budaya politik? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
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a. Mengetahui dan menjelaskan hal-hal apa saja yang mendasari hubungan antara 
Jepang – Korea Selatan 
b. Mengetahui dan menjelaskan dinamika dalam perspektif budaya politik antara 
hubungan Jepang dan Korea Selatan. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaannya adalah: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi bagi 
mahasiswa hubungan internasional dalam mengetahui apa yang menjadi 
pengaruh terhadap adanya dinamika budaya politik dari suatu hubungan 
bilateral. 
b. Diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan mengenai keadaan 
hubungan bilateral Jepang – Korea Selatan dalam perspektif budaya politik. 
D. Kerangka Konseptual 
Dalam menjelaskan sebuah hasil penelitian dengan cara penulisan ilmiah, 
terlebih dahulu perlu ada kerangka konsep yang jelas. Tujuannya adalah agar batasan-
batasan dan hasil analisa yang digunakan menjadi lebih tersusun dan terpadu. Selain 
daripada itu kerangka juga penting untuk dijadikan sebagai landasan teori dalam sebuah 
pembuatan karya ilmiah. 
Dinamika kaitannya dalam suatu hubungan bilateral yang akan menjadi fokus 
pada pembahasan selanjutnya adalah adanya hubungan kerjasama yang terjadi diantara 
dua negara yang dilakukan demi kepentingan nasional masing-masing negara, namun 
terkadang pada saat yang bersamaan timbul ketegangan diantara keduanya. Ketegangan 
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ini muncul karena adanya pemicu ataupun faktor-faktor tertentu yang mendasari 
sehingga ada dinamika diantara negara tersebut. 
Dalam ilmu hubungan internasional diketahui bahwa untuk mencapai 
kepentingan nasional suatu negara diperlukan adanya hubungan kerjasama dengan 
negara lainnya. Salah satu caranya adalah dengan menjalin hubungan bilateral baik itu 
dengan negara dalam satu regional ataupun yang bukan dalam satu regional. Untuk 
lebih jelasnya Budiono Kusumohamidjojo menyatakan pengertian hubungan bilateral 
adalah “Suatu bentuk kerjasama diantara dua negara baik yang berdekatan secara 
geografis maupun yang jauh dari seberang lautan dengan sasaran utama untuk 
menciptakan kerjasama politik kebudayaan dan struktur ekonomi”.7 
Dalam arti bahwa suatu hubungan  bilateral tidak melihat letak geografis dari 
suatu negara tetapi untuk melihat sasaran utamanya yakni menciptakan kerjasama 
politik kebudayaan dan struktur ekonomi, demi mencapai kepentingan nasional masing-
masing negara. 
Walaupun tujuan untuk menjalin hubungan bilateral adalah sesuatu yang positif 
bagi masing-masing negara, namun hal tersebut tidak menjamin akan muncul konflik 
antarnegara. Khususnya pada negara yang saling bertetangga, kadang terjadi saling 
bersitegang antar otoritas negara bertetangga. Ketegangan tersebut akhirnya berdampak 
pada munculnya dinamika antara hubungan dua negara dalam satu kawasan. Dinamika 
ini muncul pada dasarnya disebabkan oleh faktor-faktor tertentu yang menjadi dasar 
dari ketegangan yang terjadi.  
                                                          
7
 Budiono Kusumohamidjojo. 1987. Hubungan Internasional: Kerangka Studi Analisis. Bina 
Cipta. Jakarta. Hal. 3. 
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Disebut sebagai dinamika hubungan antarnegara karena sifatnya yang dinamis 
atau berubah terhadap waktu. Dinamika hubungan antara Jepang dan Korea Selatan 
merupakan suatu kenyataan yang dapat dijelaskan dalam perkembangan hubungan 
internasional dunia dewasa ini. Adanya faktor-faktor tertentu menyebabkan seringnya 
timbul ketegangan diantara kedua negara. 
Dalam perkembangannya muncul apa yang disebut sebagai dinamika karena 
adanya beberapa perbedaan dari masing-masing negara dalam sistem menjalankan 
politiknya, dimana terdapat proses yang berbeda-beda diantara negara, baik itu dari 
suatu strukturnya maupun fungsi yang bekerja dalam satu kesatuan, dalam hal ini 
adalah negara itu sendiri. Menurut Gabriel A. Almond, sistem politik adalah terdiri dari 
individu atau kelompok tertentu yang melibatkan fungsinya dalam suatu proses atau 
struktur dan berpengaruh pada output nya
8
. Output atau kebijakan yang dihasilkan dari 
sistem politik tersebut kemudian diimplementasikan untuk mencapai tujuan-tujuan 
tertentu suatu negara. 
Seiring dengan perkembangan dalam ilmu politik, salah satu aspek yang banyak 
mempengaruhi perkembangan dalam sistem politik adalah aspek budaya. Hal ini 
disebabkan karena budaya itu sendiri sangat erat kaitannya dengan masyarakat. Budaya 
sendiri dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan atau cara hidup yang berkembang dalam 
suatu masyarakat dan kemudian diwariskan. Seperti misalnya jika melihat 
perkembangan teknologi yang di kuasai oleh negara barat, dapat dipastikan bahwa 
aspek kebudayaan barat kemudian melebur dengan cepat bersama dengan teknologi 
                                                          
8
 Gabriel A. Almond dan Sidney Verba. 1984. Budaya Politik: tingkah laku politik dan 
demokrasi di lima negara, terj. Sahat Simamora. PT. Bina Aksara. Jakarta. Hal. 38 
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yang berkembang saat itu. Dengan adanya pengaruh dari aspek budaya ini muncullah 
yang disebut sebagai budaya politik, dimana walaupun sistem atau keyakinan yang 
dianut oleh masyarakat di dunia sama, namun akan berbeda dalam ciri politis nya. Oleh 
karena itu walaupun perkembangan budaya muncul dengan keseragaman di seluruh 
dunia, tetapi pada akhirnya akan berbeda dalam hal tujuan politis nya. 
Kemudian dari segi konsep budaya politik, pada awalnya yang harus diketahui 
terlebih dahulu adalah pengertian dari budaya dan politik itu sendiri. Budaya berasal 
dari Bahasa Sanskerta, yaitu budhi yang berarti akal. Atau dengan kata lain, budaya 
adalah segala sesuatu yang berasal dari akal dan dapat diwariskan, dikembangkan, dan 
terintegrasi seiring dengan perkembangan zaman. Adapaun politik, berasal dari Bahasa 
Yunani, yaitu polis dan teta. Polis adalah kota dan teta berarti urusan. Sehingga dapat 
disimpulkan, politik adalah yang berkaitan dengan urusan pemerintahan atau negara. 
Selain itu, menurut R.G. Gettel, sebagaimana dikutip oleh Teuku May Rudi dalam buku 
Pengantar Ilmu Politik, yang menjelaskan bahwa politik adalah 
“’The science of the state. It deals with the associations of human beings that 
form political units, with the organization of their governments, and with the 
activities of these government in making and administering law and carrying on 
interstate relations… The topic in which it is mainly interested are state, 
government, and law’ (R.G. Gettel, Political Science, 1949)”9 
Dengan kata lain politik dapat dikatakan sebagai ilmu yang mempelajari negara 
dan pemerintahan. Dimana negara sebagai organisasi yang terdiri dari pemerintahan 
dan segala kegiatan yang ada di dalamnya, seperti membuat kebijakan dan hukum yang 
berlaku dalam negara tersebut. intinya politik adalah mengenai negara, pemerintahan, 
                                                          
9
 May Rudy, 2009. Pengantar Ilmu Politik: Wawasan Pemikiran dan Kegunaannya. Refika 
Aditama. Bandung. Hal. 12 
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dan hukum. Inilah yang kemudian menjadi unsur-unsur agar suatu negara dapat 
berjalan sebagai satu sistem yang utuh, dan di disebut sebagai sistem politik 
Budaya politik dipandang sebagai kondisi yang terlihat secara umum terhadap 
masyarakat dalam suatu negara, tanpa mempengaruhi sistem dan struktur politik yang 
ada. Sehingga budaya politik tidak dapat disamakan sebagai sistem politik yang bekerja 
dalam suatu negara. Misalnya ketika masyarakat menilai apa yang di beritakan oleh 
media mengenai orang-orang yang terlibat langsung dengan kasus tertentu, maka 
budaya politiknya adalah berpusat pada apa yang dipikirkan dan dirasakan oleh 
masyarakat itu sendiri kemudian membentuk sebuah aspirasi dan lainnya dalam 
menghadapi dampak yang ditimbulkan oleh perubahan sosial politik yang ada.  
Menurut Almond dan Verba, “budaya politik adalah suatu sikap orientasi yang 
dimiliki secara khas oleh warga negara dalam suatu sistem politik dan berbagai 
bagiannya yang beraneka ragam, dan sikap mengenai peranan warga yang berada dalam 
sistem politik tersebut.” (Gabriel Almond dan Sidney Verba, Budaya Politik: Tingkah 
Laku Politik dan Demokrasi di lima Negara,1984, hal. 6) 
E. Metode Penelitian 
1. Metode Penelitian  
Penulis akan melakukan penelitian dalam rangka rangka menulis skripsi 
“Dinamika Hubungan Jepang – Korea Selatan Dalam Perspektif Budaya Politik” 
dalam bentuk metode deskriptif. Dengan mengkaji dan menjelaskan mengenai 
dinamika yang terjadi antara Jepang dan Korea Selatan dalam perspektif budaya 
politik. Kemudian melihat dan menganalisa dari dukungan data dan fakta yang telah 
terjadi antara Jepang dan Korea Selatan itu sendiri. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah menggunakan teknik 
telaah pustaka, atau library research yaitu dengan cara mengumpulkan data dari 
literatur yang didapatkan sesuai dengan permasalahan yang diangkat, serta melihat 
perkembangan yang terjadi dari pembahasan yang diteliti oleh penulis. 
3. Teknik Analisis Data  
Dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif, penulis akan 
memaparkan gambaran mengenai dinamika hubungan antara Jepang dan Korea 
Selatan berdasarkan fakta-fakta yang kemudian di analisis untuk di tarik sebuah 
kesimpulan tertentu. 
4. Teknik Penulisan 
Metode penulisan yang digunakan penulis adalah metode deduktif, dimana 
penulis memulai pembahasan dengan menggambarkan masalah secara umum, lalu 
kemudian memaparkan secara khusus pengaruh dari masalah yang terlebih dahulu 
digambarkan. 
19 
 
BAB III 
IDENTIFIKASI BUDAYA JEPANG DAN KOREA SELATAN 
 
A. Sejarah Hubungan Jepang dan Korea Selatan 
Jepang dan Korea Selatan adalah dua negara yang terletak di Asia Timur. 
Secara geografis keduanya saling berbatasan. Secara kebudayaan keduanya sama-sama 
menganut aliran Konfusianisme, namun tidak berarti bahwa keduanya memiliki ciri 
politis yang sama. Aliran Konfusianisme di Jepang tidak sepenuhnya di terapkan secara 
sempurna, sebab telah di kondisikan dengan kepercayaan Shinto yang sebelumnya telah 
ada di Jepang. Lain halnya dengan Korea Selatan yang menerapkan Konfusianisme 
secara utuh dan kemudian barulah di sesuaikan dengan ajaran-ajaran lain yang masuk 
setelahnya. Dari kepercayaan yang dianut tersebut dapat dikatakan bahwa kebudayaan 
politik kedua negara ini tidak akan pernah sama, sebab adanya perbedaan dasar yang 
sangat merekat dan berbeda diantara keduanya. 
Lebih jauh pada pembahasan ini, akan dijelaskan mengenai sejarah antara 
hubungan Jepang dan Korea Selatan. Secara umum kebudayaan di Asia Timur, 
khususnya Jepang dan Korea Selatan terlihat sama, namun apa yang mendasari 
sehingga sering terjadi dinamika diantara hubungan keduanya. Kita dapat 
mengaitkannya dengan sejarah masa lalu antara keduanya, sehingga berdampak pada 
hubungannya pada masa kini. Selain itu faktor apa saja yang selalu menjadi ganjalan 
dalam hubungan bilateral antara Jepang dan Korea Selatan. 
Adanya beberapa persamaan budaya di Asia Timur, khususnya antara Jepang 
dan Korea Selatan pada awalnya berkaitan dengan Semenanjung Korea, dimana 
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semenanjung ini berfungsi sebagai jembatan kultural untuk menyebarkan seni budaya 
dari Cina Daratan menuju ke Kepulauan Jepang. Hal ini berlangsung hingga Abad ke 
16, dimana Semenanjung Korea masih dianggap sebagai satu-satunya jalur yang dapat 
menghubungkan Jepang dan Korea Selatan. Dari sinilah awal terjadinya hubungan 
antara Jepang dan Korea Selatan dan kemudian berkembang hingga dewasa ini. 
Terdapat beberapa peristiwa penting yang menjadi sejarah bagi hubungan 
Jepang dan Korea. Awalnya Korea hanya dianggap sebagai jembatan kultural di Asia 
Timur, lalu kemudian Korea mulai menjalin hubungan dengan negara luar, termasuk 
Jepang. Begitupun sebaliknya Jepang mulai menganggap Korea sebagai negara yang 
berpotensi di Asia Timur, terlebih secara geopolitik kedua negara ini berdekatan. 
Negara Jepang dan Korea menjalin hubungan diplomasi sejak tahun 1392 
dimana pada saat itu Chosun mendirikan Kingdom of Great Chosun (Korea) dan 
diplomasi pertama yang dilaksanakan pada Dinasti Chosun ini disebut dengan 
neighborly relations.
10
 Neighborly Relations diadakan dengan tujuan untuk 
mempertahankan posisi atau wilayah Kingdom of Great Chosun ini di Semenanjung 
Korea, oleh karena itu Chosun ingin menjalin hubungan baik dengan negara tetangga, 
terutama dengan Jepang.  
Setelah adanya neighborly relations tersebut, peristiwa yang menjadi sejarah 
bagi hubungan Jepang dan Korea ini kemudian terjadi lagi pada tahun 1592 – 1598, 
dimana militer kekaisaran Jepang menginvasi Semenanjung Korea sebanyak dua kali 
dan invasi ini dipimpin langsung oleh jenderal angkatan laut kekaisaran Jepang, 
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Toyotomi Hideyoshi. Tujuan invasi tersebut sebenarnya adalah untuk menaklukkan 
Cina, dan Korea dianggap sebagai ‘pijakan’ untuk menaklukkan Cina. 11  Invasi ini 
menjadi invasi yang terbesar di Korea sebelum era modern, dan pada saat itu Jepang 
telah menghancurkan sebagian besar kota di Korea melalui jalur laut. Kemudian dengan 
adanya bantuan dari Dinasti Ming (Cina) pada akhirnya invasi tersebut gagal dilakukan 
oleh Jepang. 
Pada tahun 1868 Jepang kemudian mengalami restorasi, yang disebut dengan 
Restorasi Meiji. Saat itu sistem pemerintahan di bawah Shogun Tokugawa berhasil 
dilumpuhkan setelah mengalami tekanan kuat. Terjadi kudeta terhadap kekuasaan 
shogun dengan tujuan untuk mengembalikan kekuasaan Kaisar Matsuhito Meiji. Hal ini 
kemudian menjadi titik balik dalam sejarah kehidupan sosial, politik, dan ekonomi 
Bangsa Jepang.
12
 Pemerintah Jepang mulai membuka diri dengan dunia luar dan 
memungkinkan masuknya budaya, ilmu pengetahuan, pendidikan, dan teknologi asing 
khususnya dari Barat. Masuknya budaya asing tersebut berdampak pada perubahan pola 
pikir dan perilaku Bangsa Jepang dalam menghadapi perkembangan internasional 
maupun regional. Jepang mulai berusaha untuk menyaingi kemampuan barat, 
menumbuhkan kesadaran masyarakat agar lebih bekerja dengan giat untuk mengejar 
ketertinggalannya. 
Setelah terjadi perubahan besar terhadap pemerintahan di Jepang pada tahun 
1867, secara resmi hubungan antara Jepang dan Kerajaan Chosun (Korea) tercatat 9 
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tahun kemudian, yaitu pada tahun 1876 yang dikenal sebagai Perjanjian Ganghwa atau 
Treaty of Ganghwa. Saat itu Jepang memaksa pihak kerajaan untuk menandatangani 
persetujuan persahabatan antarnegara. Perjanjian tersebut adalah perjanjan resmi secara 
modern yang pertama yang terjalin antara kedua negara ini, sebelum akhirnya Korea 
mulai membuka jalan untuk menjalin hubungan dengan dunia luar.  
Sejak tahun 1876 – 1882, atau dengan kata lain selama tujuh tahun perniagaan 
antara Jepang dan Kerajaan Chosun (Korea) merupakan hal yang sangat mendorong 
terjadinya modernisasi di Jepang. Sebab saat itu Jepang memaksa untuk mengekspor 
beras produksi Korea ke Jepang dengan harga yang sangat murah, kemudian beras 
tersebut digunakan untuk membayar upah buruh di Jepang. Sebaliknya beras yang 
dihasilkan Jepang kemudian di ekspor ke luar negeri dengan harga yang tinggi, 
sehingga Jepang meraih banyak keuntungan dari hubungan perniagaan tersebut. 
Kemudian Jepang mulai berambisi untuk bersaing dengan bangsa Barat dan 
strategi yang dilakukan adalah meningkatkan teknologi dan kekuatan militernya agar 
mampu mengimbangi kekuatan mereka, dan tentu saja dengan kondisi negara dan 
rakyat yang makmur pula. Selain itu Jepang juga tidak ingin diperlakukan oleh bangsa 
Barat seperti negara lainnya di Asia, dan ingin menjadikan wilayah Korea sebagai 
wilayah penyangga atau buffer zone.  
Tujuan agar Korea dapat menjadi wilayah penyangga untuk menghadapi 
kekuatan Rusia di Asia Timur pada saat itu. Dampak dari sikap agresif Jepang tersebut 
menimbulkan konflik diantara Kekaisaran Qing (Cina) dan Jepang di wilayah Korea. 
23 
 
Akhirnya pada tahun 1894 – 1896 terjadilah Perang Sino Jepang, dan berakhir dengan 
kekalahan Kekaisaran Qing terhadap Jepang.
13
 
Setelah adanya Treaty of Ganghwa yang membuka hubungan Kerajaan Chosun 
(Korea) dengan dunia luar, akhirnya Amerika, Qing Cina, dan negara-negara Eropa 
juga mulai masuk dan melakukan hubungan diplomatik dengan Kerajaan Chosun 
(Korea). Negara-negara barat yang telah masuk ini kemudian mulai bersaing untuk 
mengambil keuntungan dari Kerajaan Chosun (Korea). Contohnya Rusia yang 
mengambil hak atas penebangan kayu dan Amerika Serikat mengambil hak atas 
pemasangan rel kereta api antara Kota Seoul dengan Kota Incheon.
14
 
Adanya persaingan dengan negara-negara Barat yang juga ingin menguasai 
wilayah Semenanjung Korea, mendorong Jepang untuk menguasai Kerajaan Chosun 
(Korea) secara keseluruhan. Awalnya Jepang hanya menguasai hak pemasangan rel 
kereta api antara Kota Seoul dengan Pelabuhan Busan dan hak atas penambangan emas, 
serta hak penangkapan ikan di sekitar perairan Semenanjung Korea, kemudian Jepang 
memutuskan untuk memonopoli seluruh Kerajaan Chosun (Korea) dan menyingkirkan 
orang-orang Eropa yang juga masuk dan menguasai beberapa wilayah. 
Keinginan Jepang untuk menguasai wilayah Semenanjung Korea tersebut di 
tentang oleh pihak Rusia, dan mengakibatkan Perang Rusia – Jepang selama satu tahun 
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yakni pada tahun 1904 – 1905.15  Saat itu Jepang berhasil mengalahkan Rusia, dan 
menghasilkan Perjanjian Eulsa (1905) yang menetapkan Semenanjung Korea sebagai 
wilayah penyangga atau buffer zone bagi negara Jepang.  
Kemenangan tersebut menjadi awal Jepang mendapat predikat sebagai negara 
yang memiliki kekuatan politik dan militer, sehingga Barat harus memperhitungkan 
Jepang sebagai lawan yang tangguh di Asia. Negara Jepang tidak dapat disamakan 
dengan negara-negara lainnya di Asia, sebab negara ini memiliki power yang bahkan 
dapat mengalahkan Rusia. Atas kemenangan tersebut Jepang akhirnya dapat menguasai 
sepenuhnya Semenanjung Korea. 
Pada tahun 1910 Jepang sudah menguasai seluruh hak dan fungsi politik luar 
negeri Korea. Penjajahan Jepang atas Kerajaan Chosun (Korea) pada saat itu 
berlangsung selama kurang lebih 35 tahun, hingga berakhirnya Perang Dunia II pada 
tahun 1945. Zaman penjajahan ini sebut oleh orang Korea disebut sebagai “Zaman 
Pendudukan Jepang” atau di Jepang disebut dengan istilah ”Korea dibawah 
Pemerintahan Jepang”. 
Tujuan Jepang membangun Pemerintah Penjajahan Jepang di Korea pada saat 
itu adalah ingin menjadikan Semenanjung Korea sebagai bagian dari Jepang, sehingga 
pada saat itu bahkan masyarakat dilarang untuk menggunakan Hangeul atau huruf 
korea, bahkan bahasa Korea pun tidak diperbolehkan untuk digunakan dalam berbicara 
sehari-hari. Selama Perang Dunia II tentara Jepang juga banyak mengeksploitasi 
sumber daya Korea, baik sumber daya alam maupun sumber daya manusia. 
                                                          
15
 Kim Eungi. 2010. Korea: A Brief History. Diakses melalui http://ocw.korea.edu/ocw/division-
of-international-studies/contemporary-korean-society/2_korean_history-10.1.pdf pada tanggal 15 April 
2014 
25 
 
Selama masa pendudukan Jepang di Semenanjung Korea, ada dua tahap penting 
yang dilakukan sebagai kebijakan penjajahan Jepang terhadap Korea, yang pertama 
adalah masa awal tekanan Jepang terhadap Korea. Masa ini berlangsung dari akhir abad 
ke 18 hingga awal abad ke 19, dimana para pedagang Jepang, yang dibantu oleh 
kelompok-kelompok bersenjata seperti misalnya bajak laut, dengan membabi buta 
melakukan eksploitasi terhadap Korea.  
Bahkan terkadang dengan mengatasnamakan perdagangan, Jepang melakukan 
perdagangan dan tukar menukar barang dengan para pedagang Korea secara tidak 
seimbang. Selain itu setelah masuk ke abad ke 19, eksploitasi ekonomi juga mulai 
dilakukan oleh para kapitalis Jepang atas nama perdagangan bebas. Ini sangat jelas 
memberikan keuntungan besar bagi Jepang, sebaliknya berdampak buruk bagi 
masyarakat di Korea. 
Eksploitasi perdagangan ini dilakukan secara sah oleh Jepang dan sebagian 
pegawai Kerajaan Chosun yang melakukan korupsi ataupun yang dipaksa. Mereka 
mengekspor barang-barang industri Jepang yang murah ke Korea dan mengimpor 
bahan-bahan mentah yang mahal dari Korea namun dipatok dengan harga yang sangat 
murah.
16
 
Tahap kedua terjadi pada akhir abad ke 19 hingga pecahnya Perang Dunia II. 
Saat itu penjajah Jepang jauh lebih fokus pada penanaman modal di Korea daripada 
melakukan ekspor-impor barang industri. Penanaman modal tersebut dilakukan oleh 
para kaum kapitalis yang saat itu memonopoli keuangan di Jepang. Strategi yang 
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dilakukan oleh Jepang untuk menyelamatkan modal yang ditanam di Korea pada saat 
itu adalah dengan memperketat aturan kebijakannya di Korea, baik secara politis 
maupun secara militeris.  
Penjajah Jepang juga secara bersamaan mulai menguasai kaum feodal Korea, 
dan memasukkan nilai-nilai kapitalisme dalam tradisi masyarakat Korea. hal ini 
dilakukan dalam rangka menyebarkan modernisasi. Pada saat itu modal yang digunakan 
untuk melakukan modernisasi di wilayah jajahannya tersebut didapatkan dari hasil 
penanaman modal Jepang di Korea.
17
 
Setelah Jepang dapat menguasai perekonomian di Korea secara utuh, secara 
perlahan Jepang mulai menghancurkan tatanan kehidupan masyarakat Korea. Pada saat 
itu Jepang memulai strateginya untuk menguasai seluruh wilayah Semenanjung Korea 
dan memasukkan struktur masyarakat Korea ke dalam struktur masyarakat Jepang. Dan 
untuk menjaga kepentingan kekuasaan di wilayah Semenanjung Korea tersebut, Jepang 
harus berperang melawan Rusia dan Cina yang ingin menjatuhkan kekuasaan Jepang di 
wilayah tersebut.
18
 
Sementara itu pada tahun 1933 Jepang menyatakan untuk mundur dari Liga 
Bangsa-Bangsa, dan hal ini memperjelas kebangkitan bangsa Asia untuk melawan 
dominansi Barat. Dan berikutnya Jepang mendirikan Kekaisaran Manchuria sebagai 
upaya untuk membebaskan wilayah Manchuria dari pengaruh kekuasaan Cina. Dari 
sudut pandang kepentingan Barat, Kekaisaran Manchuria ini dianggap sebagai negara 
boneka buatan Jepang. Hal ini dilakukan Jepang melihat adanya ambisi Rusia untuk 
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menguasai wilayah Asia Timur, sehingga Jepang merasa perlu ada wilayah 
penyangga.
19
 
Pada bulan November hingga Desember 1943 ketika Perang Dunia II masih 
berlangsung, digelar sebuah pertemuan oleh para pemimpin Blok Sekutu yang diadakan 
di Kairo. Pertemuan yang dihadiri oleh Franklin Delano Roosevelt, Winston Churchill, 
dan Chiang Kai Sek ini bertujuan untuk membahas hal yang perlu dilakukan 
Seandainya Jepang kalah dalam peperangan.
20
  
Pertemuan ini akhirnya menghasilkan Cairo Declaration atau Deklarasi Kairo 
yang menyatakan bahwa ketika Jepang telah kalah dalam perang maka tidak ada lagi 
hak atas kepemilikan Jepang terhadap wilayah yang telah dikuasainya dengan 
menggunakan kekuatan militer setelah tahun 1895, ini berarti Semenanjung Korea juga 
termasuk didalamnya. Dan Semenanjung Korea akan menjadi wilayah yang bebas dan 
merdeka, atau in due course.
21
 
Terbukti ketika Perang Dunia II berakhir, Jepang harus mengakui kekalahannya 
dan melepaskan Semenanjung Korea. Kemudian Amerika Serikat segera 
merealisasikan isi dari pertemuan di Postdam, Perintah Umum No. 1 tanggal 11 
Agustus 1945. Perintah ini berisi bahwa seluruh pasukan Jepang yang masih berada di 
Utara garis paralel ke 38 harus menyerahkan diri kepada Soviet, sedangkan yang berada 
di Selatan garis paralel ke 38 akan takluk kepada Amerika. Secara langsung Jenderal 
Douglas MacArthur selaku Panglima Tertinggi Kekuatan Sekutu yang melakukan 
penyusunan perintah tersebut di Washington, bersama dengan para pemimpin militer 
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dan politik Amerika Serikat. Dan keputusan pun ini ternyata tidak memberatkan 
Stalin.
22
 
Dampak dari perintah umum tersebut hingga dewasa ini, menjadikan wilayah 
Korea terbagi menjadi dua yaitu Korea Utara dan Korea Selatan. Dimana kedua negara 
ini memiliki ideologi yang berbeda, dan sangat sulit untuk disatukan kembali. Korea 
Utara yang di kuasai oleh Uni Soviet lebih mengarah kepada komunis, sedangkan 
Korea Selatan yang dikuasai oleh Amerika Serikat lebih mengarah ke pemerintahan 
yang liberal. Hal memberikan dampak yang  buruk kepada masyarakat di wilayah 
Semenanjung Korea, sebab dalam Deklarasi Kairo sebelumnya di tetapkan bahwa 
Semenanjung Korea akan menjadi wilayah yang bebas, dan bukan di kuasai oleh dua 
kekuatan asing.  
Lebih lanjut dalam Deklarasi Kairo ini sebenarnya telah jelas disebutkan 
sebagai dokumen untuk membuka lembaran baru bagi pembinaan orde baru 
internasional pasca Perang Dunia II. Beberapa ahli masalah Asia Timur dari Korea 
Selatan dan Jerman berpendapat bahwa Deklarasi Kairo merupakan patokan 
perdamaian untuk membina order internasional pasca perang, dan Jepang harus 
menaatinya. Hal ini untuk menangani masalah pasca perang dari Jepang sebagai agresor. 
Pada intinya Deklarasi Kairo mengecam agresi Jepang terhadap Tiongkok dan 
Semenanjung Korea, dan menuntut Jepang mengembalikan wilayah yang 
dirampasnya.
23
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Dari sejarah inilah akhirnya muncul faktor-faktor yang mempengaruhi dinamika 
hubungan antara Jepang dan Korea Selatan hingga dewasa ini. Karena hubungan yang 
kurang baik di masa lalu akhirnya mempengaruhi hubungan bilateral antara kedua 
negara ini. Secara umum dapat ditinjau bahwa ada dua faktor utama yang 
mempengaruhi terjadinya dinamika hubungan antara Jepang dan Korea Selatan, yaitu 
yang pertama adalah faktor imperialisme kebudayaan Jepang, dan yang kedua adalah 
nasionalisme dan nilai kebudayaan Korea Selatan. 
B. Imperialisme Kebudayaan Jepang 
Imperialisme berasal dari bahasa Latin yaitu imperare, yang artinya adalah 
menguasai. Secara umum, imperialisme dikatakan sebagai sistem penjajahan langsung 
dari suatu negara terhadap negara lainnya, caranya adalah dengan membentuk 
pemerintah jajahan atau menanamkan pengaruh pada semua bidang kehidupan.
24
 
Imperialisme terbagi menjadi dua yakni imperialisme kuno dan imperialisme modern, 
yang membedakan keduanya adalah setelah terjadi revolusi industri pada abad ke 18.   
Imperialisme kebudayaan Jepang awalnya muncul dilatar belakangi oleh adanya 
restorasi yang terjadi pada tahun 1868, yakni Restorasi Meiji atau disebut dengan 
westernisasi
25
 yang kemudian membawa kemajuan cukup pesat bagi jepang dalam 
berbagai sektor. Sebelumnya yaitu pada periode Tokugawa (zaman Edo, 1603 – 1868) 
Jepang menerapkan politik pintu tertutup atau sakoku selama kurang lebih 250 tahun. 
Setelah itu terjadilah modernisasi, dimana Jepang berhasil menjadi negara maju, 
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modern dan sejajar dengan negara-negara baratnya lainnya, hal tersebut kemudian 
menimbulkan keinginan dan ambisi untuk melakukan imperialisme terhadap negara-
negara lain. Selain itu Jepang juga ingin mengembangkan negaranya sebagai negara 
daratan, sebab sebagai negara kepulauan, perkembangan dan peningkatan kemakmuran 
tanah air Jepang sangat terbatas.
26
 
Pertumbuhan penduduk, merupakan salah satu hal yang melatar belakangi 
adanya imperialisme kebudayaan di Jepang. Masyarakat Jepang semula hanya 
bergantung pada hasil pertaniannya saja, lalu  berubah menjadi negara modern yang 
mengutamakan perkembangan industrinya. Seiring dengan semakin majunya industri di 
Jepang, jumlah pertumbuhan penduduk pun semakin meningkat. Namun sebagai negara 
yang miskin akan sumber daya alam, Jepang akhirnya mencari cara agar masalah 
tersebut dapat teratasi, yaitu dengan melakukan emigrasi. Populasi meningkat hingga 
tiga kali lipat sejak tahun 1872, angka penduduk Jepang mencapai 34,8 juta jiwa. 
Walaupun sempat menurun pada tahun 1950an, namun dan pada tahun 1993 kembali 
meningkat sebanyak 0,32%.
27
 Kepadatan dan struktur umur penduduk Jepang ini 
cenderung untuk mempengaruhi masa depan negara, sehingga Jepang mulai melakukan 
emigrasi. 
Emigrasi mulai dilakukan oleh Jepang pada tahun 1868 dengan mengirimkan 
penduduknya ke Hawaii. Sejak saat itu Jepang kemudian terus menerus melakukan 
emigrasi dengan tujuan Amerika Serikat dan Amerika Latin sebagai tempat 
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masyarakatnya bermukim. Dalam waktu 70 tahun sebelum Perang Dunia II, jumlah 
orang Jepang yang beremigrasi adalah sekitar 700.000.
28
  
Namun setelah mulai muncul ketegangan antara Jepang dan bangsa Barat, pintu 
negara-negara Barat ini kemudian tertutup bagi warga Jepang yang ingin bermukim 
disana. Sementara itu untuk mengerahkan kelebihan penduduknya ke Asia atau 
Australia juga tidak memungkinkan sebab negara-negara di Asia sudah dikuasai oleh 
imperialisme Barat yang telah menjadi musuh Jepang. Dan untuk Australia sendiri 
sudah lama menutup pintu imigrasinya bangsa bangsa non kulit putih, seperti yang 
dicatat oleh J.S. Siboro
29
 bahwa: 
Dalam tahun 1880-1881 dan tahun 1888 diadakan konferensi antar koloni, 
dimana diputuskan bahwa semua koloni mengetatkan undang-undang 
imigrasinya. Antara tahun 1891 dan 1901, kebijaksanaan- kebijaksanaan untuk 
mempertahankan White Australia dikembangkan. Tujuannya adalah mencegah 
masuknya semua orang berkulit berwarna … Sesudah federasi terbentuk, 
kebijaksanaan ini dinyatakan juga dalam undang-undang tahun 1901 dan 
terkenal dengan nama Imigration Retriction Act. Maksudnya adalah mencegah 
masuknya imigran non kulit putih.
30
 
 
Penyebab bangsa Barat menutup ini dilatar belakangi oleh ketakutan bangsa 
Barat akan superioritas yang dimiliki Jepang di Asia. Terlebih ketika Jepang 
mengalahkan Rusia pada tahun 1905 dan muncul sebagai “Bahaya Kuning” di Asia 
Pasifik. Presiden Roosevelt yang menyadari hal ini segera mengambil langkah 
pembatasan terhadap arus imigrasi Jepang. Pada tahun 1924 Amerika resmi menutup 
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pintu imigrasinya bagi Jepang
31
. Diskriminasi ini melukai hati orang Jepang dan dinilai 
sebagai paksaan untuk melakukan ekspansi keluar negeri. 
Selain karena meledaknya pertumbuhan penduduk dan pembatasan imigrasi 
tersebut, pengaruh imperialisme kebudayaan Jepang juga dipengaruhi oleh jatuhnya 
kekuasaan Shogun Tokugawa yang telah berkuasa selama kurang lebih 200 tahun (1639 
– 1864), dimana kekuasaan pemerintahan berpindah dari Tokugawa Bakufu atau 
kediktatoran kepada sekelompok kecil aristokrat dan samurai yang secara resmi 
bertindak sebagai dewan penasihat kaisar, mengingat kaisar masih berusia muda saat 
itu.
32
 
Pemerintah Jepang mulai membuka diri untuk memungkinkan masuknya 
budaya, ilmu pengetahuan, pendidikan, dan teknologi asing, khususnya dari Barat. 
Pengaruh dari Barat sejak Restorasi Meiji ini banyak mengubah pola pikir dan perilaku 
bangsa Jepang khususnya dalam menghadapi perkembangan internasional maupun 
regional. Pemerintah berusaha untuk menumbuhkan kesadaran nasional, agar 
masyarakat mau bekerja lebih keras mengejar ketinggalannya. 
Hasil dari proses modernisasi mulai terjadi menjelang tahun 1910, dimana pada 
saat itu Jepang sudah terlihat lebih maju dibandingkan dengan negara-negara lainnya di 
Asia. Perindustrian terus berkembang dan ini memunculkan kota-kota industri baru di 
negara Jepang. Perkembangan ini juga ditopang oleh kemajuan perdagangan luar negeri 
yang semakin meluas dari tahun ke tahun. 
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Disisi lain menjadi negara industri tidak serta merta membuat Jepang langsung 
terlihat sebagai negara yang sukses secara keseluruhan, sebab dibutuhkan penyediaan 
sumber bahan mentah berupa minyak, besi, batu bara, dan sebagainya yang cukup besar 
untuk mendukung proses perindustrian dalam suatu negara. Dan inilah yang menjadi 
kendala di Jepang, sebab negara ini tidak memiliki sumber bahan mentah dalam negeri 
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan industrinya. Sementara itu kesulitan ekonomi 
yang melanda dunia pada era Malaise sekitar tahun 1930an yang mendorong negara-
negara di dunia memberlakukan tarif proteksi atas barang impor. Hingga akhirnya 
berdampak pada Jepang yang kehilangan pasar untuk produksi industrinya.
33
 Hambatan 
yang dirasakan oleh industri di Jepang ini mendorong pemerintah untuk melakukan 
imperialisme modern. Dan demi memperoleh sumber bahan baku industri dan pasar 
hasil produksi tersebut, Jepang memilih negara-negara di Asia Tenggara, India, 
Manchuria, dan Tiongkok sebagai sasaran imperialismenya. 
Imperialisme kebudayaan Jepang semakin meluas lagi ketika akhirnya Jepang 
mengalahkan Rusia pada tahun 1905 dalam Perang Rusia – Jepang yang berlangsung 
selama satu tahun, Jepang berhasil mengusir tentara Rusia di Manchuria pada saat itu 
dan juga mengusir armada Baltik Rusia di Laut Jepang. Kemenangan tersebut membuat 
dunia semakin percaya terhadap kemampuannya dalam mengalahkan Bangsa Barat. 
Dan secara politis ini mengharumkan nama Jepang dan menjadi negara yang disegani di 
Asia khususnya oleh negara-negara Barat.  
Hal ini membuat Jepang semakin percaya diri, merasa lebih maju dibandingkan 
dengan negara-negara lainnya di Asia, dan semakin disegani. Di lain pihak, ini 
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membawa sesuatu yang positif juga terhadap negara-negara di Asia, sebab sejak saat itu 
timbul rasa nasionalisme dari masyarakat bahwa bangsa Barat pun dapat dikalahkan 
oleh orang Asia. Jepang akhirnya bangkit sebagai negara Asia yang paling kuat dan 
diperhitungkan sebagai ancaman oleh bangsa Barat. 
Merasa telah sejajar dengan negara-negara Barat, Jepang kemudian menuntut 
agar dalam Konferensi Perdamaian pada tanggal 18 Januari 1919, di berlakukan 
persamaan derajat bangsa-bangsa atau racial equality. Namun hal tersebut tidak 
dikabulkan, sebab telah dijelaskan dalam persetujuan kekuatan Angkatan Laut (AL) 
antara Amerika Serikat, Inggris, dan Jepang yang di setujui setelah terjadinya Perang 
Dunia I, bahwa Jepang tidak diperbolehkan untuk membangun angkatan laut sebesar 
Amerika Serikat dan Inggris, dan harus tunduk pada perbandingan 5:5:3.
34
 Ini jelas 
memperlihatkan arogansi bangsa Barat yang tidak ingin disejajarkan dengan Jepang. 
Melalui karakter kuat yang dimiliki oleh orang Jepang, pukulan tersebut 
membuat negara ini tidak semakin terpuruk, namun sebaliknya negara ini semakin giat 
dalam membangun kekuatan militernya. Keinginannya semakin kuat untuk 
menyingkirkan kekuasaan Barat di Asia maupun Afrika. Sebagai negara yang paling 
maju di Asia, Jepang ingin mendapat perhatian dunia, caranya adalah dengan 
memperkuat pertahanannya untuk dapat merebut kekuasaan yang dimiliki oleh bangsa 
Barat di Asia dan Afrika.  
Salah satu yang juga melatar belakangi adanya imperialisme kebudayaan di 
Jepang adalah kepercayaan Shinto yang dianut oleh masyarakat. Shinto adalah 
kepercayaan kuno Jepang yang merupakan campuran dari animisme dan dinamisme, 
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dimana ini merupakan kepercayaan primitif yang percaya terhadap kekuatan benda, 
alam, dan spirit.
35
 Sejak terjadinya Restorasi Meiji pada tahun 1868, agama Shinto 
dijadikan agama negara dan mendapat kedudukan istimewa dalam pemerintahan. 
Pejabat-pejabat Shinto ditempatkan pada kedudukan penting dalam kabinet, dan 
doktrin-doktrin yang didasarkan pada Shinto dipropagandakan oleh pemerintah.
36
 
Dalam kepercayaan Shinto, Hakko Ichiu adalah  titah dewa yang harus 
dilaksanakan. Hakko Ichiu berarti membentuk kekeluargaan yang meliputi seluruh 
dunia, untuk menciptakan kemakmuran bersama dan Jepang mengartikan hal ini dalam 
suatu tindakan untuk menyusun dunia sebagai satu keluarga besar, dan Jepang sendiri 
yang akan bertindak sebagai kepala keluarganya.
37
 Ajaran ini telah ada sejak 660 SM 
dan merupakan perintah dari Tenno atau kaisar, namun pada Abad ke 19 perwujudan 
dari Hakko Ichiu ini beralih menjadi bentuk imperialisme di Jepang yaitu setelah 
terjadinya Restorasi Meiji. 
Sejak terbentuknya Konstitusi Kekaisaran Meiji pada tahun 1889, berdirilah 
sebuah sistem monarki konstitusional. Dan dalam kurun waktu 60 tahun 
diberlakukannya konstitusi tersebut, perekonomian Jepang  berkembang dengan sangat 
cepat. Bahkan Jepang muncul sebagai negara kapitalistik modern.
38
 Hal ini merupakan 
proses asimilasi kebudayaan Barat di Jepang. Berbeda dari restorasi Meiji, sebelumnya 
pada masa Shogun Tokugawa, Jepang sangat menutup diri dengan dunia luar, namun 
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dari masa tersebutlah Jepang dapat mengembangkan unsur-unsur kebudayaan Jepang 
yang khas. 
Dari sudut sejarah kebudayaan sejak adanya Restorasi Meiji, Jepang mulai 
menyerap kebudayaan modern Eropa dan Amerika. Dan dalam menjalankan reformasi, 
Pemerintah Meiji melakukan penghapusan total terhadap sistem stratifikasi sosial, 
kecuali terhadap penggunaan marga atau nama keluarga. Pada periode ini istilah 
“budaya pembaratan” sangatlah melekat. 
Walaupun disebut sebagai negara modern yang menyerap kebudayaan modern 
Eropa dan Amerika, namun Jepang adalah satu-satunya negara yang mencapai 
modernisasi tanpa membuang essence dari warisan kebudayaan aslinya.
39
 Ada beberapa 
karakter bangsa Jepang yang menonjol dan berpengaruh kuat terhadap proses yang 
jalankan oleh bangsa Jepang untuk menjadi negara besar
40
 diantaranya: 
1. Kerja Keras bangsa Jepang yang pada umumnya cenderung memiliki rasa tanggung 
jawab yang besar, sehingga ini mempengaruhi kinerja mereka. Karena adanya rasa 
tanggung jawab besar yang dimiliki oleh setiap individu, maka hal ini akan 
berpengaruh pada semangat bangsa Jepang untuk bekerja keras untuk memenuhi 
rasa tanggung jawab tersebut. Dan sebagai bangsa Jepang yang tidak memiliki 
sumber daya alam yang berarti, kesadaran untuk memajukan negara sudah menjadi 
tanggung jawab setiap individu, sehingga menjadikan masyarakat selalu bekerja 
keras dalam mengerjakan apapun demi mendukung kemajuan negara.  
                                                          
39
 Dr. Arifin Bey. 1990. Peranan Jepang dalam Pasca “Abad Amerika”. CV. Antarkarya. 
Jakarta. Hal. 11 
40
 Imam Subarkah. 2013. Ilham-Ilham Dahsyat dari Kesuksesan Bangsa Jepang. FlashBooks. 
Yogyakarta. Hal. 59 
37 
 
2. Ramah dan sopan yang menjadi kebiasaan, dan sangat sering diperlihatkan di 
negara Jepang adalah sikap orang-orang yang sering tunduk jika bertemu satu sama 
lain, ini dilakukan untuk menunjukkan sikap ramah dan sopan satu sama lainnya. 
Kebiasaan melayani dan mendahulukan yang lain juga hal yang wajib dilakukan, 
terutama kepada orang yang lebih tua atau status sosialnya lebih tinggi. Orang-
orang Jepang menghargai senioritas, dimana kohai (junior) sangat tunduk dan 
hormat kepada senpai (senior). Hal ini juga berlaku pada pengambilan keputusan 
dalam suatu organisasi. Keramahan dan kesopanan tersebut adalah pengaruh dari 
Konfusianisme yang masuk ke Jepang, hal ini diyakini akan menumbuhkan rasa 
rendah hati dan kepekatan diri dalam setiap individu. 
3. Kedisiplinan masyarakat Jepang, hal ini sangat berkaitan dengan semangat kerja 
kerasnya, yang dipicu oleh rasa tanggung jawab besar. Kedisiplinan adalah sikap 
yang positif yang sangat kental dalam kehidupan bangsa Jepang, dan ini sangat 
mempengaruhi kesuksesannya sebagai negara dengan ekonomi yang paling maju di 
Asia dewasa ini. 
4. Pemalu, sebab pada umumnya masyarakat Jepang tidak mudah bergaul dengan 
orang yang baru mereka kenal. Namun bukan berarti orang Jepang tidak ingin 
berbaur dengan bangsa lainnya, sebab hal ini dianggap sebagai suatu penghormatan 
kepada pihak lain atau dengan kata lain untuk menjaga privacy orang tersebut. 
Biasanya tradisi omiyage, atau memberi hadiah kepada orang yang baru dikenal 
adalah cara untuk lebih mengakrabkan diri satu sama lain.
41
 Cara lain untuk 
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mempercepat keakraban adalah dengan minum alcohol bersama, agar tercipta 
suasana yang hangat dan akrab. Istilah omiyage juga diterapkan dalam perilaku 
bangsa Jepang untuk menghadapi negara lain, Jepang membutuhkan penjajakan 
agar dapat menjadi negara yang bersahabat, sehingga ini akan berpengaruh pada 
hasil dari proses negosiasi maupun perundingan dengan bangsa lain. 
5. Tidak konsumtif atau kebiasaan hidup hemat, orang Jepang selalu menanamkan 
sikap antikonsumerisme dalam keseharian mereka, sebaliknya mereka adalah 
orang-orang yang produktif. Banyak orang yang telah mengetahui bahwa 
perusahaan otomotif seperti Toyota dan Daihatsu adalah perusahaan yang bergerak 
di bidang industri otomotif, yang mempoduksi dan memasarkannya adalah negara 
Jepang, namun orang Jepang sendiri sangat jarang yang memiliki mobil. 
Masyarakat lebih memilih untuk menggunakan sepeda ataupun fasilitas umum 
seperti kereta bawah tanah atau bus, dengan alasan lebih efisien dan hemat. 
6. Inovatif adalah bukti dari kesuksesan Jepang setelah kekalahannya pada Perang 
Dunia II, yang membuat bangsa ini tidak ingin dipandang sebagai bangsa lemah, 
sebaliknya membuat masyarakat semakin inovatif. Kemajuan teknologi bangsa 
Barat membuat Jepang juga semakin kreatif untuk menguasai pasar dan 
mengalahkan bangsa Barat. Jepang tidak ingin kalah dari Barat, apa yang dimiliki 
oleh bangsa Barat akan membuat Jepang untuk berusaha lebih dari apa yang 
dimiliki oleh bangsa Barat. Bahkan sekitar 45% Anggaran belanja negara 
dihabiskan untuk melakukan penelitian dan pengembangan terhadap kualitas barang 
produksi Jepang. Terbukti dengan peningkatan teknologi Jepang akhirnya 
39 
 
memunculkan merek-merek ternama dari Jepang yang menguasai pasar, seperti 
Panasonic dan Sony.  
Pada intinya bahwa negara Jepang adalah negara di Asia yang berhasil 
melaksanakan modernisasi, berubah dari negara tradisional menjadi negara industri 
yang maju pesat. Dan Korea merupakan negara yang mempengaruhi keberhasilan 
tersebut, sebab selama masa penjajahan Jepang banyak meraih keuntungan dari 
Semenanjung Korea.  
C. Nasionalisme dan Nilai Budaya Korea Selatan 
Korea merupakan negara yang terletak di kawasan Asia Timur. Secara geografis 
letak Semenanjung Korea ini sangat strategis, sehingga memiliki arti penting bagi 
negara-negara lainnya. Semenanjung Korea terletak ditengah tiga negara besar dunia 
yaitu Cina, Jepang, dan Rusia, sehingga banyak menerima pengaruh dari ketiga negara 
besar yang ingin menguasainya. Walaupun banyak menerima pengaruh dari luar sejak 
dulu, namun nasionalisme dan nilai budaya Korea Selatan hingga dewasa ini masih 
sangat dalam dan mengakar. 
Sejak terpecahnya Korea setelah Perang Dunia II, menjadikan nasionalisme dan 
nilai budaya di Korea ikut terpecah. Korea Selatan dengan paham liberal dan Korea 
Utara dengan paham komunisnya membuat keduanya sangat berbeda termasuk dalam 
sudut pandang nilai budaya maupun nasionalismenya. Korea Selatan muncul setelah 
mengalami masa penjajahan yang sangat panjang oleh Jepang, dan lahir dalam kondisi 
Perang Dingin antara dua kekuatan besar pada saat itu.  
1. Nasionalisme di Korea Selatan 
40 
 
Secara harfiah nasionalisme berasal dari kata nation ( Inggris ) yang berarti 
bangsa. Namun secara istilah nasionalisme dapat dikatakan sebagai sebuah paham 
yang terbentuk karena adanya rasa cinta terhadap satu bangsa dalam satu negara. 
Nasionalisme ini muncul salah satunya karena adanya faktor campur tangan asing 
terhadap suatu wilayah yang ingin menguasai wilayah tersebut. Dengan kata lain, 
karena adanya penjajahan yang terjadi sehingga menimbulkan rasa nasionalisme 
terhadap suatu bangsa yang ingin berdiri sendiri di wilayahnya sendiri. 
Menurut Hans Kohn, nasionalisme secara fundamental timbul dari adanya 
National Counciousness. Dengan perkataan lain nasionalisme adalah formalisasi 
(bentuk) dan rasionalisasi dari kesadaran nasional berbangsa dan bernegara sendiri. 
Dan kesadaran nasional inilah yang membentuk nation dalam arti politik, yaitu 
negara nasional.
42
 Dan Dr. Hertz dalam bukunya yang berjudul Nationality in 
History and Politics juga pernah mengemukakan empat unsur pemahaman akan 
nasionalisme
43
, yaitu: 
1. Hasrat untuk mencapai kesatuan. 
2. Hasrat untuk mencapai kemerdekaan. 
3. Hasrat untuk mencapai keaslian. 
4. Hasrat untuk mencapai kehormatan bangsa 
Dari keempat unsur inilah yang akhirnya juga mendorong rakyat Korea 
untuk melawan penjajah, sehingga timbul rasa nasionalisme dalam diri masyarakat. 
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Rasa nasionalisme tersebut berupa munculnya gerakan-gerakan atau kelompok yang 
ingin merdeka. Kelompok atau gerakan tersebut terdiri dari orang-orang yang 
memiliki keberanian dan semangat juang tinggi untuk melakukan perlawanan 
terhadap Jepang demi terbebas dari penjajahan. 
Secara umum ada tiga bentuk gerakan kemerdekaan di Korea pada saat itu
44
, yaitu: 
1. Kelompok yang berpikir bahwa Korea dijajah karena Korea lemah 
sehingga mereka berusaha membentuk berbagai kesatuan pasukan 
bersenjata dan berjuang mencapai kemerdekaan dengan cara 
memerangi Jepang 
2. Kelompok yang berpikir bahwa Korea kehilangan kedaulatan karena 
kurangnya pendidikan, sehingga mereka mendirikan sekolah-sekolah 
dan mengembangkan berbagai bakat untuk mengalahkan Jepang, dan 
3. Kelompok yang berjuang untuk kemerdekaan diplomatik dengan 
mengutamakan diplomasi terhadap negara-negara adidaya untuk 
berjuang mempengaruhi dan menekan Jepang. Mereka yakin bahwa 
sekeras apapun usaha Korea akan sulit untuk menundukkan negara 
penjajah atas kekuatannya sendiri, sehingga dibutuhkan aliansi. 
Setelah munculnya berbagai kelompok yang menginginkan kemerdekaan, 
akhirnya pada tahun 1919 sebanyak ±400 mahasiswa Korea menyatakan sebuah 
deklarasi dan resolusi untuk memerdekakan Korea. Hal ini bertujuan untuk 
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melawan kebijakan politik militer Jepang, dan juga dipicu oleh wafatnya Raja 
Gojong yang saat itu ingin mengirimkan pesan rahasia mengenai anti-Jepang ke 
Paris Peace Conference, namun pihak Jepang telah lebih dulu menangkap pengirim 
pesan tersebut sehingga membuat rakyat Korea semakin gencar untuk melawan 
penjajah.45 
Puncak dari perlawanan tersebut akhirnya terjadi pada tanggal 1 Maret 
1919 sekitar pukul 2 siang, dimana masyarakat seluruh Korea berkumpul di Taman 
Pagoda di wilayah pusat Kota Jongro melakukan perlawanan. Awalnya perlawanan 
ini dipelopori oleh mahasiswa dan kalangan elite tetapi setelah menyebar 
keseluruh daratan Korea, tetapi akhirnya para petani, pekerja, dan pedagang juga 
ikut mengambil peran dalam kejadian ini. Gerakan 1 Maret atau Sam-il Movement 
ini terkenal sebagai gerakan tanpa senjata terhadap tentara dan polisi Jepang yang 
bersenjata. Seorang mahasiswa juga memberanikan diri membacakan Deklarasi 
pada saat itu, yang berbunyi 
“We herewith proclaim the independence of Korea and the liberty of the 
Korean people. We tell it to the world in witness of the equality of all 
nations and we pass it on to our posterity as their inherent right. 
We make this proclamation, having back of us 5,000 year of history, and 
20,000,000 of a united loyal people. We take this step to insure to our 
children for all time to come, personal liberty in accord with the awakening 
consciousness of this new era. This is the clear leading of God, the moving 
principle of the present age, the whole human race's just claim. It is 
something that cannot be stamped out, or stifled, or gagged, or suppressed 
by any means”.46 
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Sambil menyorakkan kata Mansae! atau kurang lebih artinya adalah, Hidup Korea! 
Para demonstran ini menyatakan keinginan untuk memiliki negara yang berdaulat 
dan bebas dari penjajah. Rakyat Korea juga menginginkan persamaan derajat 
diantara sesama manusia dan dapat menjalankan pemerintahan sendiri tanpa ada 
campur tangan dari Jepang melalui deklarasi yang telah dikumandangkan tersebut. 
Meskipun terkenal sebagai gerakan tanpa perlawanan senjata, namun 
akhirnya kejadian ini berubah menjadi perlawanan bersenjata. Gerakan damai ini 
berubah menjadi perlawanan bersenjata, dimana para demonstran dengan senjata 
seadanya menyerang kantor kepala daerah setempat, markas tentara militer, 
kantor politis, perusahaan pengelola tanah dan rumah para landlord atau tuan 
tanah yang pro terhadap Jepang, dan juga membakar dokumen catatan sensus dan 
pajak. Jepang akhirnya tidak bisa tinggal diam, lalu kemudian menangkap para 
demonstran hingga ke pelosok kota-kota kecil. Dan terjadilah pembantaian dan 
menurut data statistik resmi Jepang, kejadian ini menyebabkan 46.000 orang di 
tangkap, 7.500 orang tewas, dan 6.000 orang terluka. Data tersebut juga 
memaparkan bahwa ada 49 gereja dan sekolah, serta lebih dari 700 rumah 
terbakar.47 
Dampak dari perlawanan ini tidak serta merta membuat rakyat Korea 
menjadi takut, sebaliknya hal ini semakin menimbulkan rasa nasionalisme dari  
ribuan rakyat Korea. Bangsa Korea yang berada di Jepang juga tak terkecuali, 
mereka semua mulai membentuk pasukan dan satuan kemerdekaan yang memiliki 
                                                          
47
 Ibid 
44 
 
senjata. Dan di dalam negeri sendiri, dibentuk Sinminhoe (Badan Masyarakat Baru) 
yang artinya adalah perkumpulan rakyat baru yang ikut memberikan dukungan 
bagi gerakan kemerdekaan. Disamping itu juga muncul peran dari organisasi-
organisasi kegamaan dan kaum petani yang juga bergerak mengumpulkan dana 
untuk memberikan dukungan bagi gerakan kemerdekaan.48 
Pada bulan September 1919, gerakan perjuangan kemerdekaan tersebut 
akhirnya berhasil mendirikan Pemerintah Korea Sementara yang diresmikan di 
Cina. 49  Pemerintahan ini bertujuan untuk menegakkan ideologi baru untuk 
mendirikan suatu negara yang memakai sistem republik demokrasi sebagai 
pengganti sistem kerajaan. Hal ini dilakukan bertujuan untuk mempersiapkan jika 
sewaktu-waktu Korea dapat lepas dari jajahan Jepang, maka Korea akan siap 
dengan pemerintahan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
Dari gerakan-gerakan yang muncul tersebut, akhirnya menyandarkan 
masyarakat Korea bahwa gerakan membangkitkan semangat nasionalisme dan 
patriotisme saja tidak cukup untuk mencapai kemerdekaan. Kekuatan rakyat Korea 
harus semakin diperkuat dan kaum elite harus diberi pendidikan yang lebih baik. 
Selain itu hubungan internasional dan kekuatan ekonomi harus semakin 
ditingkatkan, aga bangsa dapat memperoleh kemerdekaannya. Namun keinginan 
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masyarakat Korea ini masih harus di gagalkan oleh kebijakan Jepang yang ingin 
menyatukan Korea dan Jepang.50 
Setelah Korea merdeka pada tanggal 15 Agustus 1945 dan lepas dari 
imperialisme Jepang, Korea kemudian harus menghadapi kembali pasukan 
Amerika Serikat dan pasukan Uni Soviet. Kedua kekuatan besar ini mendirikan 
peerintahan militer masing-masing di bagian Selatan dan di bagian Utara 
Semenanjung Korea. Dan memicu benih perpecahan di Korea, setelah adanya hasil 
pemilihan umum pada tahun 1947 akhirnya menetapkan Korea Selatan lahir 
pemerintahan baru berdasarkan sistem demokrasi dan kapitalisme, sementara itu 
sebaliknya di Korea Utara lahir pemerintahan atas dukungan Uni Soviet yang 
berdasar pada paham komunis.51 
Perpecahan ini pada akhirnya juga berdampak pada perbedaan rasa 
nasionalisme yang timbul dan nilai kebudayaan di antara Korea Selatan dan Korea 
Utara. Perbedaan ideologi yang dianut oleh kedua negara ini kemudian 
menimbulkan konflik, sehingga pada tahun 1950 Korea Utara menyerang Korea 
Selatan atas dukungan penuh dari Uni Soviet dan Cina. Perang Korea ini 
berlangsung selama 3,5 tahun, yakni pada tahun 1950 – 1953.52  
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Walaupun pada awalnya Korea Selatan sangat sulit untuk membina 
kebangsaan, membangun lembaga politik, dan adminisitrasi pemerintahan dan 
membangun ekonominya secara perlahan akhirnya Korea Selatan dapat menyaingi 
negara yang pernah menjajahnya yakni Jepang. Sejak tahun 1980an pembangunan 
ekonomi Korea Selatan mulai meningkat secara tajam, namun pada tahun 1997 
Korea Selatan terkena imbas dari krisis moneter tetapi dengan cepat negara ini 
memulihkan kembali kondisi ekonominya. Hal ini karena adanya kesadaran dan 
nilai nasionalisme masyarakat Korea Selatan sangat tinggi ditambah dengan nilai 
kebudayaan yang ditanamkan oleh masyarakat itu sendiri, sehingga dapat 
menjadikan Korea Selatan menjadi negara maju seperti apa yang bisa terlihat 
dewasa ini. 
Nasionalisme rakyat Korea juga semakin tinggi semenjak dibukanya pasar 
komoditi pertanian internasional pada awal 1980, sesuai dengan hasil kesepakatan 
di Putara Uruguay dan sistem perdagangan internasional yang baru (WTO), saat itu 
Korea Selatan mulai melaksanakan gerakan sosial untuk memberi stimulus kepada 
masyarakat untuk meningkatkan rasa nasionalismenya. Gerakan ini diberi nama 
Shintobulee, yang berarti badan orang dan hasil-hasil produksi dari tanah tempat 
tinggalnya tidak bisa dibedakan, atau dengan kata lain orang-orang Korea harus 
makan hasil produksi tanah airnya sendiri.
53
 
Proses dari menikmati hasil produksi tanah air sendiri kemudian berdampak 
pada munculnya rasa kecintaan terhadap ideologi, tradisi, maupun kebiasaan di 
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berbagai bidang yang dimiliki oleh bangsanya sehingga akhirnya menciptakan 
identitas nasional negara dan bangsa. Konsistensi masyarakat Korea Selatan dalam 
menerapkan konsep ini akhirnya dapat mempengaruhi kesuksesan negaranya hingga 
dewasa ini. Bahkan orang Korea Selatan terkenal lebih mementingkan urusan 
kenegaraan, yang dianggap jauh lebih penting dari pada urusan pribadinya. 
2. Nilai Budaya Korea Selatan 
Konfusianisme awalnya dibawa oleh Tiongkok, lalu masuk ke Semenanjung 
Korea melalui proses penyebaran budaya yang dilakukan oleh Tiongkok itu sendiri. 
Sejak masuknya Konfusianisme ke Korea secara tidak langsung hal ini 
mempengaruhi kebudayaan yang ada di Korea. Dari pengaruh yang masuk kedalam 
kebudayaan masyarakat Korea tersebut, secara perlahan juga mempengaruhi proses 
politik yang ada, sehingga budaya politik di Korea sangat identik dengan pengaruh 
Konfusianisme. 
Dalam Konfusianisme terdapat suatu gagasan atau kepercayaan bagi 
penganutnya, yaitu “Let the ruler be ruler, the subject be subject, the father be 
father, and the son be son” 54  artinya Konfusianisme ini mengajarkan pada 
masyarakat bahwa jika setiap orang tahu posisinya dalam masyarakat dan 
bertanggung jawab atas posisi tersebut, maka akan tercipta suatu tatanan sosial yang 
damai dan harmonis. Dan inilah kepercayaan yang dianut sejak zaman Kekaisaran 
di Korea.  
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Jika Jepang memiliki budaya politik yang berfokus pada kepentingan 
survival negaranya, maka lain halnya dengan budaya politik yang di anut oleh 
Korea Selatan. Budaya politik Korea Selatan dibangun berdasarkan adat istiadat dan 
warisan dari norma-norma dan nilai-nilai konfusianisme dalam masyarakat Korea 
Selatan kontemporer. Konfusianisme ini lebih merupakan petunjuk tingkah laku 
berdasarkan moral daripada suatu bentuk iman kepercayaan tertentu.  
Konfusianisme adalah suatu sistem ajaran-ajaran etika cinta yang penuh 
kebajikan, cinta akan kebenaran, tata krama dan kepemimpinan yang 
bijaksana yang disusun untuk memberikan inspirasi dan melestarikan 
pengelolaan keluarga dan masyarakat secara tepat.
55
 Meski demikian, 
Konfusianisme masih tetap bisa dilihat sebagai agama tanpa Tuhan sebab seiring 
dengan berjalannya waktu, beberapa pengikut ajaran ini telah mengangkat  sang 
guru pendiri ajaran ini sebagai orang suci dan dengan tekun mengikuti ajaran-ajaran 
utama dari sistem yang ia ciptakan ini. 
Selain konfusianisme kebudayaan di Korea dewasa ini juga telah 
dipengaruhi oleh agama tradisional lain, seperti Budha dan Shamanisme, yang 
merupakan suatu kepercayaan bagi orang-orang Korea kuno, atau adanya pengaruh 
dari agama Kristen kontemporer yang juga berusaha mempengaruhi dan mengubah 
tindakan-tindakan masyarakat dan institusi-institusi Korea Selatan.
56
  
Walaupun negara di Asia Timur, termasuk Jepang dan Korea Selatan sama-
sama menyerap dan menganut ajaran nilai-nilai dan konsep kekuasaan Konfusius, 
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tetapi setiap negara memiliki sejarah dan pola penyesuaian budaya masing-masing 
yang berbeda dengan negara lainnya. Hal ini jugalah yang menyebabkan perbedaan 
budaya politik antara Jepang dan Korea Selatan. Korea Selatan lebih sempurna dan 
giat dalam hal penerapan dan penyesuaian terhadap ajaran Konfusius 
dibandingakan dengan masyarakat Jepang. Proses penerapan tersebut merupakan 
bukti nyata dari proses politik dalam hal ideologi dan institusi politik di Korea 
Selatan. Perbedannya di Jepang ajaran konfusianisme telah disesuaikan dengan 
ajaran dari agama Shinto yang lebih dulu berkembang di Jepang.  
Selama masa Dinasti Chosun berlangsung pada tahun 1392 – 1910 sangat 
terlihat jelas bahwa Konfusianisme baru merupakan ideologi intelektual, aristokrasi, 
dan akademik dari kelas penguasa yakni Yangban atau kaum bangsawan dan 
pengaruhnya bagi kehidupan dan pemikiran masyarakat Korea benar-benar 
mengakar sangat dalam. Hyon Sang-Yun dalam sebuah karyanya yang berjudul 
Jeoson Yuhaksa (Sejarah Konfusianisme Korea) mengemukakan bahwa 
Konfusianisme memberikan arah filosofi dan sebuah karakter bagi bangsa Korea, 
dan Konfusianisme telah mendorong terjadinya perubahan politik, kebudayaan dan 
ekonomi nasional yang cukup penting.
57
 
Korea pada awalnya memegang ajaran Konfusianisme dan memasukkannya 
kedalam sistem politik. Sistem Politik Konfusian, menurut Robinson dalam buku 
Mohtar Mas’oed yang berjudul Memahami Politik Korea diungkapkan bahwa: 
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“Konfusianisme memimpikan sebuah negara yang harmonis dimana 
kekuasaan kerajaan diartikulasikan melalui birokrat sipil yang memerintah 
masyarakat, mengesahkan kekuasaan seorang raja … (yang) didasarkan 
pada aturan orang bijak … (dan) memilih pegawai berdasarkan sifat baik 
mereka.”58 
Artinya bahwa ajaran Konfusianisme yang diterapkan pada sistem politik di 
Korea didasarkan kepada prinsip-prinsip mengenai etika dan moral dalam 
pemerintahan yang baik yaitu sebagai pangeran dan raja wajib untuk belajar 
menguasai dan memerintah wilayah serta mengatur rakyatnya. Doktrin politik 
konfusianisme terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu: 
1. Kyongse, mengacu pada bagaiman cara mengatur dunia 
2. Chemin, mengacu pada bagaimana menyelamatkan rakyat, dan 
3. Chiguk, mengacu pada bagaimana memerintah negara.59 
Namun sebagai negara yang menganut sistem politik berdasarkan 
Konfusianisme, menyebabkan ekonomi menjadi stagnan dan mulai muncul 
perpecahan kelompok. Akibatnya Korea menjadi koloni Jepang selama 35 tahun, 
sejak tahun 1910 – 1945. Berakhirnya Perang Dunia II, Korea kemudian 
menghadapi proses perubahan politik dari otoritarianisme menuju ke demokrasi. 
Secara keseluruhan, dilihat dari sejarah yang pernah terjadi bahwa ada dua 
hal yang menjadi pengaruh besar terhadap perubahan pola perilaku Konfusianisme 
di Korea. Pertama, pada akhir abad ke 19 dimana terjadi modernisasi di Jepang dan 
Korea dan proses modernisasi ini melihat Konfusianisme sebagai wujud dari 
penghalang utama dalam perjalanan kedua negara agar dapat menjadi bangsa yang 
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modern.  Dan kedua adalah di tahun 1960an dan 1970an, setelah negara-negara di 
Asia Timur mencapai keberhasilan dalam peningkatan ekonominya, sebaliknya 
Konfusianisme dianggap sebagai faktor utama dibalik keberhasilan ekonomi di Asia 
Timur.
60
 
Setelah terbebas dari penjajahan Jepang, Korea kemudian mendapatkan 
kemerdekaannya pada tanggal 15 Agustus 1945 namun saat itu Korea belum benar-
benar terbebas dari pengaruh asing. Adanya dua kekuatan besar di Semenanjung 
Korea yang ingin menguasai wilayah tersebut, mengakibatkan munculnya dualisme 
yang sangat kuat antara Korea bagian Selatan dan Utara. Akhirnya terjadilah 
perpecahan yang dilatar belakangi oleh kekuatan Amerika Serikat dan Uni Soviet. 
Korea Selatan khususnya mendukung paham liberal yang dipengaruhi oleh Amerika 
Serikat. Akibat dari terpecahnya Semenanjung Korea, juga berimbas kepada nilai 
budaya yang di anut oleh Korea Selatan dan bagaimana sistem politik berjalan di 
negara tersebut. 
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa Kesuksesan ekonomi di Korea Selatan 
di dukung oleh faktor Konfusianisme, namun hal ini tidak berlaku pada bidang 
politik. Proses demokratisasi secara utuh merupakan hal yang sangat sulit untuk 
diadaptasi oleh Korea Selatan. Terlihat dari bagaimana kebudayaan tradisional 
Konfusianisme memegang kunci bagi lambatnya pertumbuhan dukungan 
masyarakat umum terhadap partai politik demokratis di Korea. Lucian Pye pernah 
menjelaskan bahwa: 
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Ideologi Konfusian sangat menekankan semua arti penting moralitas setiap 
pribadi dan pemujaan rakyat terhadap para pegawai pemerintahan. Perilaku 
individu lebih penting daripada mekanisme lembaga atau tujuan masyarakat 
yang khusus.
61
 
Artinya bahwa dalam dunia politik Konfusianisme, lembaga-lembaga seperti partai 
politik hanya memiliki peranan yang sangat kecil sebaliknya yang terpenting adalah 
kualitas setiap pribadi seseorang atau keadilan moral para pejabat politik. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa demokrasi liberal yang dianut oleh Barat 
tidak sepenuhnya dapat diterima dan diimplementasikan secara utuh oleh Korea 
Selatan. Demokrasi yang ideal bagi Korea Selatan adalah demokrasi yang 
didasarkan pada nilai-nilai budaya dan tradisi dari masyarakat, terutama nilai 
Konfusianisme yang telah menjadi dasar dari karakter bangsa. 
Dewasa ini Konfusianisme sebagai agama tidak lagi dianut secara meluas 
oleh masyarakat khususnya di Korea Selatan. Namun Konfusianisme sebagai 
prinsip moral dan etika masih terasa kental di dalam masyarakat. Hal ini disebabkan 
oleh pengaruh Konfusianisme dalam kebudayaan tradisional Korea sangatlah kuat 
dan mengakar.  
Pada akhirnya Korea kemudian menjadi salah negara yang menganut sistem 
demokrasi, namun warisan kebudayaan Korea Selatan sebagai masyarakat yang 
pernah menganut sistem konfusianisme menyebabkan timbulnya perbedaan dalam 
hal model dan pola transisi demokrasi. Sebab konfusianisme dewasa ini di era 
demokrasi telah berubah menjadi tingkah laku sosial di lingkungan masyarakat 
Korea, khususnya di Korea Selatan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Jepang dan Korea Selatan adalah dua negara yang secara geografis terletak di 
kawasan Asia Timur dan pada dasarnya memiliki persamaan budaya, namun 
tidak membuat hubungan keduanya harmonis. 
2. Superioritas budaya Jepang dan Sensitivitas budaya Korea Selatan menjadi dua 
hal utama yang menyebabkan hubungan bilateral keduanya sering mengalami 
ketegangan. 
B. Saran-saran 
1. Sebagai negara dalam satu kawasan, hubungan antara Jepang dan Korea Selatan 
hendaknya dapat dipelihara agar terjalin dengan baik. Sebab pada dasarnya 
kedua negara juga memiliki persamaan budaya yang dapat mencairkan 
ketegangan diantara keduanya. 
2. Jepang dan Korea Selatan hendaknya selalu mengembangkan sikap saling 
menghormati nilai budaya masing-masing, dengan tidak saling menyinggung 
sensitivitas nilai budaya yang dijunjung tinggi, sehingga tidak menimbulkan 
permasalahan. Selain itu juga hendaknya kedua negara menjalin komunikasi 
yang baik melalui forum diskusi atau melalui media lainnya dalam 
menyelesaikan permasalahan yang timbul.   
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